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BAB SISTEM

KOORDINAT
KARTESIUS R?

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memahami sistem koordinat kartesius di R? dan

konsep jarak serta menggunakannya dalam memecahkan

masalah yang berkaitan.

B. Bahan Kajian
Pembaca dapat :

1.

Menyatakan tempat kedudukan suatu titik pada sistem
koordinat kartesius

Menghitung jarak antara dua buah titik yang koordinatnya
diberikan

Menentukan koordinat titik tengah suatu titik pada suatu
garis yang ujung-ujungnya diketahui

Menentukan koordinat-koordinat suatu titik pada suatu
garis yang titik-titik ujungnya tertentu dan perbandingan
jarak titik itu terhadap titik-titik ujungnya diketahui

C. Uraian Materi

1.

Sistem Koordinat Kartesius R?

Sistem koordinat kartesius di ruang dua (R?) atau
bidang terdiri dari dua garis yang saling tegak lurus
(selanjutnya disebut sumbu) dan berpotongan di titik O (0, 0)
yang disebut titik asal. Garis yang mendatar dinamakan
sumbu x. Pada sumbu x, dari titik O ke kanan disebut arah
positif atau x positif. Sedangkan dari titik O ke kiri dikatakan
arah negatif atau sumbux negatif. Garis yang tegak



BAB
GARIS LURUS

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memahami konsep garis serta menggunakannya
dalam memecahkan masalah yang berkaitan.

B. Bahan Kajian

Pembaca dapat:

1. Menentukan persamaan garis yang sejajar sumbu-sumbu
koordinat, yang melalui dua titik tertentu serta garis yang
melalui sebuah titik dengan gradien tertentu.

Menentukan persamaan normal dari suatu garis.
Menentukan sudut antara dua garis.
Menentukan jarak antara suatu titik dengan garis.

S AN

Menentukan persamaan berkas dari dua garis yang
berpotongan.

C. Uraian Materi
1. Persamaan Garis Lurus
a. Garis Sejajar Sumbu-Sumbu Koordinat

Pada gambar 7, garis I melalui titik P(a,0) dan
sejajar sumbu y. Titik-titik Q dan R terletak pada garis 1,
karena garis I sejajar dengan sumbu x, maka absis titik Q
adalah a, dan absis titik R adalah a pula. Bahan semua titik
pada garis I selalu mempunyai absis yang sama dengan a.
Sehingga dapat dikatakan bahwa garis I adalah himpunan
semua titik yang berabsis a, ditulis {(x,y)|x = al}.
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BAB

LINGKARAN

A. Capaian Pembelajaran

Pembaca dapat memahami konsep lingkaran serta
menggunakannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan.

B. Bahan Kajian

Pembaca dapat:
1. Menentukan persamaan lingkaran yang pusat dan jari-

jarinya diketahui.

. Menentukan pusat dan jari-jari lingkaran apabila persamaan

kanoniknya diketahui.

. Menentukan persamaan lingkaran bila tiga titik yang dilalui

diketahui.

. Menentukan persamaan garis singgung lingkaran bila

gradient garis singggung diketahui, titik singgungnya
diketahui, dan bila melalui suatu titik di luar lingkaran.

5. Menentukan sudut antara 2 lingkaran.

C. Uraian Materi

44

1. Persamaan Lingkaran

Definisi lingkaran:

Lingkaran ialah tempat kedudukan titik-titik (pada
bidang datar) yang jaraknya dari suatu titik tertentu sama
panjang. Selanjutnya titik tertentuitu dinamakan titik pusat
lingkaran dan jarak yang sama tersebut dinamakan jari-jari
lingkaran.



BAB

ELLIPS

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memaham konsep ellips serta menggunakannya

dalam memecahkan masalah yang berkaitan.

B. Bahan Kajian
Pembaca dapat:

1.

Menentukan persamaan ellips yang pusat, fokus dan jumlah
jaraknya terhadap fokus diketahui.

Menentukan persamaan garis singgung ellips bila gradien
garis singgung diketahui, titik singgungnya diketahui dan
bila melalui suatu titik di luar ellips.

Membuktikan sifat utama yang dimiliki oleh garis singgung
pada ellips.

Mendefenisi ellips berdasarkan eksentrisitas dan garis
arahnya.

Membuktikan dalil appolonius yang berlaku pada ellips.

C. Uraian Materi

1.

Persamaan Ellips

Ellips adalah tempat kedudukan titik-titik sedemikian
hingga jumlah jaraknya dari pasangan dua titik tertentu yang
berbeda adalah konstan tertentu. Dua titik tertentu di atas
disebut titik fokus (foci).

Untuk menurunkan persamaan ellips, dimisalkan
kedua fokus berada pada sumbu-x dan sumbu-y menjadi
bisektor tegak lurus segmen yang menghubungkan kedua

73



BAB

HIPERBOLA

. Kompetensi Dasar
Pembaca dapat memahami konsep hiperbola serta

menggunakannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan.

. Indikator

1.

Menentukan persamaan hiperbola yang pusat, fokus dan
selisih jaraknya terhadap fokus diketahui.

Menentukan persamaan garis singgung hiperbola bila
gradient garis singgung diketahui, titik singgungnya
diketahui dan bila melalui suatu titik di luar hiperbola.
Membuktikan sifat utama yang dimiliki oleh garis singgung
pada hiperbola.

Mendefinisi hiperbola berdasarkan eksentrisitas dan garis
arahnya.

Membuktikan dalil appolonius yang berlaku pada hiperbola.

. Uraian Materi
1. Persamaan Hiperbola

Definisi

Tempat kedudukan titik-titik (pada bidang datar) yang
selisih jaraknya terhadap dua titik tertentu (fokus) tetap
besarnya.

Hiperbola merupakan bangun datar yang diperoleh
dengan mengiris bangun ruang kerucut yang saling bertolak
belakang memotong tegak lurus bangun kerucut tersebut
tetapi tidak memotong puncak kerucut.
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BAB

PARABOLA

A. Kompetensi Dasar
Pembaca dapat memahami konsep parabola serta

menggunakannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan.

B. Indikator
Pembaca dapat :

1.

Menentukan persamaan parabola yang fokus dan garis
arahnya diketahui.

Menentukan persamaan garis singgung parabola bila
gradient garis singgung diketahui, titik singgungnya
diketahui dan bila melalui suatu titik di luar parabola.
Membuktikan sifat utama yang dimiliki oleh garis singgung
pada parabola.

Mendefinisi parabola berdasarkan eksentrisitas dan garis
arahnya.

Menentukan tempat kedudukan titik-titik dengan syarat
tertentu yang berkaitan dengan parabola.

C. Uraian Materi

1.

Persamaan Bola

Parabola adalah tempat kedudukan titik-titik (pada
bidang datar) yang memiliki jarak tetap terhadap suatu titik
tertentu dan suatu garis tertentu. Selanjutnya titik itu disebut
titik fokus parabola, sedangkan garis itu disebut garis arah
atau direktris.
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BAB | TRANSFORMASI

SUSUNAN
SUMBU

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memahami konsep translasi sumbu serta

menggunakannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan.

B. Bahan Kajian
Pembaca dapat:

1.

Menentukan persamaan irisan kerucut setelah dilakukan
translasi susunan sumbu ke suatu titik asal yang baru.
Menentukan rumus translasi untuk menyederhanakan
persamaan irisan kerucut.

Menentukan jenis irisan kerucut dari suatu persamaan
kuadrat dalam x, y yang tidak memuat suku campuran xy
Menentukan persamaan irisan kerucut setelah dilakukan
rotasi susunan sumbu.

Menentukan persamaan suatu irisan kerucut setelah
dilakukan rotasi susunan sumbu.

Menentukan rotasi untuk menyederhanakan persamaan
suatu irisan kerucut.

Menentukan jenis irisan kerucut dari suatu persamaan
kuadrat yang mengandung suku campuran.

173



BAB | KOORDINAT DAN

PERSAMAAN
KUTUB

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memahami konsep kutub dan persamaannya

serta menggunakannya dalam memecahkan masalah yang

berkaitan.

B. Bahan Kajian
Pembaca dapat:

1.

Menentukan koordinat suatu titik dalam sistem koordinat
kutub.

Menyusun persamaan kutub dari suatu kurva.

Menentukan persamaan kutub dari garis, lingkaran dan
konik.

Menggambar kurva dari suatu persamaan kutub.
Menentukan titik potong dua kurva dengan koordinat kutub.

C. Uraian Materi

1.

Koordinat Kutub

Patokan awal yang digunakan dalam sistem koordinat
kutub hanya sebuah sinar garis dan titik pangkalnya, sinar
garis ini biasanya digambar mengarah ke kanan dan
dinamakan sumbu kutub, sedangkan tiitk pangkalnya
disebut tiitk asal kutub. Suatu tititk dinyatakan dengan
pasangan (r,8) dengan r menyatakan jarak titik P ke tiitk O
(disebut kutub) sedangkan 6 adalah sudut antara sinar yang
memancar dari tiitk O melewati titik P dengan sumbu -x
positif (disebut sumbu kutub).
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BAB PERSAMAAN

PARAMETRIK DAN
VEKTOR PADA
BIDANG

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memahami persaman parametric dan konsep

216

vector pada bidang serta menggunakannya dalam memecahkan

masalah yang berkaitan.

Bahan Kajian

Pembaca dapat :

1. Memberikan contoh persamaan parametric dan suatu kurva.

2. Memberikan contoh persamaan parametric dan suatu kurva
tertutup.

3. Memberikan contoh persamaan parametric dan suatu kurva
sederhana.

4. Mengubah persamaan parametric menjadi persamaan

kartesisus dan sebaliknya.

Menentukan vector posisi dari vector dengan pangkal dan
ujung yang diketahui.

Menentukan hasil operasi penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian scalar pada vector.

Menentukan persamaan vector dari kurva dari kurva yang
diberikan.

Mengubah persamaan kartesisus menjadi persamaan vector.



BAB

BIDANG, GARIS,

10| pansoLA

A. Capaian Pembelajaran
Pembaca dapat memahami konsep bidang, garis, dan bola pada

ruang serta menggunakannya dalam memecahkan masalah

yang berkaitan.

Bahan Kajian
Pembaca dapat :

1.

S

Menentukan persamaan bidang bila 3 titik yang dilalui
diketahui.

Menentukan sudut antara dua bidang.

Menentukan jarak titik terhadap bidang.

Menentukan persamaan garis bila dua titik diketahui.
Menentukan persamaan garis yang merupakan perpotongan
dua bidang.

Menentukan posisi antara dua garis: sejajar, berpotongan
atau bersilangan.

Menentukan persamaan bola bila 4 titik diketahui.
Menentukan persamaan bidang singgung bola bila:
Normalnya diketahui, Titik singgung diketahui, Melalui
suatu titik di luar bola

C. Uraian Materi
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1.

Bidang

Perhatikan Gambar 67, asumsikan garia EA adalah
sumbu z, garis EF adalah sumbu x, dan garis EH adalah
sumbu y. Bidang a adalah bidang yang sejajar bidang xz dan
melalui titik A(0, a, 0)
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